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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, kebutuhan akan pekerjaan bagi lulusan perguruan tinggi 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Kendati demikian, di sisi lain 

penyediaan akan jumlah lapangan pekerjaan tidak terelakkan yang berujung pada 

sedikitnya kesempatan kerja dan menyebabkan terjadinya pengangguran terdidik 

yang tidak terhindarkan
1
. Hal demikian disinyalir disebabkan tidak siapnya 

lulusan perguruan tinggi untuk membuka lapangan pekerjaan bagi dirinya untuk 

menjadi pelaku usaha (berwirausaha)
2
. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa jumlah lulusan perguruan tinggi 

di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat, Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat pada tahun 2013 ada sekitar 7,7 juta jiwa pengangguaran menurut 

pendidikan yang ditamatkan, jumlah pengangguran 492,34 ribu jiwa 

pengangguaran terbuka berasal dari Perguruan Tinggi (PT)
3
. Hal demikian tentu 

menjadi catatan tersendiri bahwa lulusan PT sangat disayangkan jika tidak ada 

perubahan dalam membuka lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri atau menjadi 

wirausahawan.  

                                                             
1
  Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2013), 1.  

2
  Irham Fahmi, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2013), 1-2. 

3
  BPS, Statistik Pengangguran di Indonesia (diakses melalui bps.com, pada 5 Mei 2015).  
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Bagi orang muslim, berwirausaha adalah suatu ibadah. Sebab, kegiatan 

berwirausaha (seperti: berdagang) memiliki derajat yang lebih tinggi dalam 

rangka beribadah kepada Allah SWT. Sebagaimana diriwayatkan dalam Surat 

At-Taubah Ayat (105) yang berbunyi: 

                              

                  

‚...bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 

mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.‛ 
4
 

 
Sesuai kutipan ayat berikut terjemahannya tersebut, jelas kiranya bahwa 

berwirausaha adalah sebagian dari hidup yang harus ditunjukkan untuk beribadah 

kepadada-Nya, dan wadah untuk berbuat baik kepada sesama. Wadah tersebut 

dapat diaktualisasikan dalam bentuk dorongan atau usaha untuk melakukan 

upaya kreatif, inovatif, dan bermanfaat dengan jalan mengembangkan ide dan 

sumberdaya, serta peluang yang ada, selanjutnya hal demikian disebut sebagai 

motivasi berwirausaha
5
.  

Untuk dapat melihat motivasi berwirausaha, maka perhatian pertama 

yang harus dipertimbangkan adalah (bisnis) usaha yang dilakukan oleh pelaku 

usaha. Kegiatan usaha tersebut hendaknya selalu memberikan rambu-rambu 

pedoman dalam melakukan kegiatan usaha, mengingat pentingnya masalah ini 

                                                             
4
  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: J-ART, 2005), 204 

5
  Buchari Alma, Kewirausahaan,....3. 
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juga mengingat banyaknya manusia yang tergelincir dalam perkara bisnis ini. 

Faktanya terdapat ancaman keras bagi pelaku bisnis yang tidak mempedulikan 

etika, tetapi juga janji berupa keutamaan yang besar bagi mereka yang benar-

benar menjaga dirinya dari hal-hal yang diharamkan, dalam riwayart Surat An-

Nisa Ayat (29) yang berbunyi: 

                          

                              

‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 

maha penyayang kepadamu.‛ 
6
 

 

Kemudian, dipertegas dalam riwayat Surat An-Nur Ayat (37) yang 

berbunyi: 

                                  

              

“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 
jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, 
dan membayar zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) 
hati dan penglihatan menjadi guncang.” 7 
 

Berpijak pada kedua ayat di atas, motif atau tujuan dalam berwirausaha 

adalah untuk beribadah kepada Allah. Bahwasannya orang yang sedang 

                                                             
6
   Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, ...... 84. 

7
   Ibid., 356. 
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bertransaksi hendaknya selalu mengingat Allah, mendirikan salat dan membayar 

zakat. Jadi, berwirausaha dalam arti yang lebih khusus pun tidak lepas dari 

aktivitas untuk mengingat Allah. Sehingga diharapkan hal ini bisa menjadi 

kontrol bagi seorang pelaku usaha, agar selalu berbuat kebaikan dan menjauhi 

perilaku yang merugikan dalam aktivitas usahanya. 

Adapun usaha yang dapat ditempuh pelaku usaha tersebut adalah 

pengembangan bakat melalui pendidikan. Sebab, pendidikan merupakan disiplin 

ilmu mengenai segala aspek usaha yang hendak ditekuninya agar dapat diketahui 

hasrat, jiwa, dan perilaku berwirausaha bagi calon pelaku usaha bersangkutan
8
. 

Dalam tataran ini, peran dunia pendidikan termasuk PT untuk senantiasa 

membangun dan mengarahkan kemampuan serta minat para lulusan PT agar 

bergerak dan mengembangkan jiwa kewirausahaan menjadi sangat penting.  

Perguran Tinggi sebagai institusi pendidikan formal yang memberikan 

pengetahuan, ketrampilan, sikap, serta nilai bagi sivitas akademia sangat tepat 

apabila berpatisipasi aktif dalam mempersiapkan lulusannya lebih berkualitas 

dan meningkatkan ketrampilannya guna mencetak lulusan bekualitas agar tidak 

menambah angka pengangguaran yang ada. Salah satu cara tersebut adalah 

melalui spirit atau motivasi tinggi untuk berwirausha. Motivasi berwirausaha 

                                                             
8
  Irham Fahmi, Kewirausahaan,...... 14.  
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adalah sifat dan karakter pelaku usaha yang telah tertanam dalam individu 

sebagai akibat dari proses belajar individu melalui berpikir kreatif dan inovatif
9
.  

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (selanjutnya disebut 

UIN Sunan Ampel Surabaya) sebagai salah satu PT yang mengembangkan ilmu 

syariah, di samping mengembangkan ilmu pengetahuan dan penelitian, melalui 

Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya telah mendorong 

sivitas akademika (Dosen, Pegawai, Mahasiswa), alumni, serta masyarakat 

umum untuk megembangkan educational business yang profesional dan 

kompetitif, disamping mengelola aset kampus, serta menumbuhkembangkan 

jiwa kewirausahaan bagi masyarakat kampus. Sejalan dengan visi dan misi Pusat 

Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya, pengembangan motivasi 

pelaku usaha dapat ditingkatkan melalui program-program aksi secara mendalam 

untuk mewujudkan dan mengantarkan mahasiswa, alumni, maupun masyarakat 

umum untuk meningkatkan produktivitas diri dalam mengembangkan bisnis 

(usaha) yang berjiwa wirausahawan.  

Adapun program-program di Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan 

Ampel Surabaya diantaranya seperti: pelatihan, pendampingan usaha, 

mengadakan seminar kewirausahaan, workshop, dan roadshow. Kegiatan ini 

sangat disambut baik oleh calon pelaku usaha di lingkungan Kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya, sebab lembaga tersebut tidak hanya mencatak lulusan dalam 

                                                             
9
  Suryana, Kewirausahaan: Kiat & Proses Menuju Sukses (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 53. 
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agama namun juga dalam dunia usaha. Karena pada dasarnya dunia usaha sudah 

diajarkan oleh Rasulullah saw, dimana bekerja merupakan jalan keluar untuk 

meningkatkan kesejahteraan dalam kehidupannya.  

Hal demikian tentu menjadi perhatian tersendiri dalam penelitian ini, 

sebab berbagai usaha dari masyarakat kampus UIN Sunan Ampel Surabaya dapat 

dilihat dalam kegiatan-kegiatan (program-program) yang telah dibangun melalui 

lembaga PT oleh Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya dalam 

menggerakkan motivasi berwirausaha. Maka dari itu, problematika motivasi 

berwirausaha di kalangan pelaku usaha di lingkungan kampus oleh Pusat 

Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya sangat menarik untuk diteliti. 

Lebih lanjut, penelitian ini akan mengajukan judul ‚Analisis Motivasi Pelaku 

Usaha di Lingkungan Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya‛.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka masalah-

masalah yang dijadikan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi pelaku usaha di Lingkungan Pusat Pengembangan Bisnis 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

2. Usaha yang dilakukan para pelaku usaha 

3. Peran Pusat Pengembangan Bisnis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 
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4. Program Pusat Pengembangan Bisnis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 

5. Hubungan antara pelaku usaha dengan Pusat Pengembangan Bisnis 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Berpijak atas identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Motivasi pelaku usaha di Lingkungan Pusat Pengembangan Bisnis 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

2. Program-program Pusat Pengembangan Bisnis Universitas Negeri Sunan 

Ampel Surabaya dalam memberikan motivasi kepada para pelaku usahanya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil suatu rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana motivasi pelaku usaha di lingkungan Pusat Pengembangan 

Bisnis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya? 

2.  Bagaimana program-program di lingkungan Pusat Pengembangan Bisnis 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam memberikan 

motivasi kepada para pelaku usahanya?  
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan deskripsi tentang kajian atau penelitian yang 

sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas 

bahwa kajian yang sedang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 

duplikasi dari kajian atau penelitian yang pernah ada.  

Sebagai bahan kajian dalam telaah skripsi ini, ada beberapa kajian 

empiris (penelitian terdahulu) yang membahas motivasi pelaku usaha dan 

program-program yang memotivasinya dalam berwirausaha. Kajian empiris 

dipaparkan sebagai acuan dalam memberi bobot dan objektivitas pada penelitian 

ini, sehingga langkah penelaahan nantinya akan memberikan temuan yang 

sifatnya sistematis dan komprehensif.  

Pertama, Putri Intan Purnamasari (2008) dalam penelitian yang berjudul 

‘Motivasi Berwirausaha Pada Mahasiswa Ditinjau dari Persepsi Terhadap Pelaku 

Usaha’
10

. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagai teknik 

pengambilan keputusan dalam mengetahui motivasi berwirausaha pada 

mahasiswa dan persepsi terhadap pelaku mahasiswa. Temuan penelitian telah 

menunjukkan bahwa semakin positif persepsi terhadap pelaku usaha maka 

semakin tinggi motivasi berwirausaha pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin 

negatif persepsi terhadap pelaku wirausaha maka semakin rendah motivasi 

berwirausaha pada mahasiswa. Pesepsi positif tersebut ditunjukkan dengan 

                                                             
10

 Puri Intan Purnamasari, Motivasi Berwirausaha Pada Mahasiswa Ditinjau dari Persepsi Terhadap 

Pelaku Usaha (Skripsi Psikologi, Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, 2008).  
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memperbaiki kualitas hidup, membuka lapangan kerja, mendapatkan 

penghargaan, dan mengekspresikan ide atau gagasan.  

Kedua, Dewi Listiyani (2015) dalam penelitian yang berjudul ‘Pengaruh 

Motivasi Wirausaha dan Mental Wirausaha terhadap Mahasiswa Menjadi 

Wirausaha Muda (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Walisongo Semarang)’
11

. Berdasarkan analisis metode deskriptif 

kuantitatif, diperoleh temuan bahwa motivasi wirausaha sangat dipengaruhi oleh 

semangat atau jiwa berwirausaha oleh pelaku usaha. Hal demikian dapat 

dibuktikan dengan kondisi yang ada di lapangan, dimana rata-rata pekerjaan 

orang tusa mahasiswa sebagai wirausaha, artinya latar belakang dan bimbingan 

dari orangtua mendidik mental mereka. Begitupun dengan tugas  kuliah 

kewirausahaan dari dosen, mahasiswa harus mengerjakannya dengan keuletan 

dan  kedisiplinan mahasiswa dengan mempertimbangkan dan menerima  segala 

risiko dari hasil  mengerjakan tugas itu. 

Berdasarkan paparan kedua penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini 

lebih lanjut hendak menekankan pada telaah motivasi pelaku usaha dan program-

program yang memotivasi di lingkungan Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Pelaku usaha dalam hal ini adalah para sivitas akademia 

(seperti: Mahasiswa, Dosen, atau Pegawai), Alumni, dan masyarakat umum yang 

                                                             
11

  Dewi Listiyani, Pengaruh Motivasi Wirausaha dan Mental Wirausaha terhadap Mahasiswa 

menjadi Wirausaha Muda, (Skripsi Ekonomi Islam, UIN Walisongo, Semarang, 2015).  
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memanfaatkan program di Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel 

Surabaya.  

E. Tujuan Penelitian 

Agar suatu langkah penulisan pembahasan masalah ini mengarah serta 

dapat diketahui maksud dan tujuannya, maka penulis mesara perlu membuat 

maksud dan tujuan sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui motivasi pelaku usaha di lingkungan Pusat 

Pengembangan Bisnis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2.  Untuk mengetahui program-program di lingkungan Pusat Pengembangan 

Bisnis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam memberikan 

motivasi kepada para pelaku usahanya. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Berpijak atas permasalahan diatas, penelitian ini diharapkan mempunyai 

nilai tambah dan manfaat baik untuk penulis maupun pembaca, paling tidak 

untuk dua aspek yaitu: 

1. Secara Teoretis 

a. Diharapkan dapat berguna bagi para pelaku usaha dan calon pelaku 

usaha untuk memotivasi diri dalam menjalankan suatu usaha. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan motivasi tentang 

wirausaha di lingkungan Univeritas Islam Negeri Sunan Ampel 
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Surabaya pada umumnya, disamping Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam pada khususnya. 

2. Secara Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta 

bahan evaluasi bagi Pusat Pengembangan Bisnis terhadap pelaku 

usahaya dan masyarakat umum tentang bagaimana mengatur organisasi 

bisnis dan motivasinya. 

3.  Definisi Operasional 

a. Motivasi, adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan 

seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.  

b. Pelaku Usaha, adalah orang-orang yang melakukan dan memiliki 

usaha.  

c. Universitas Negeri Sunan Ampel (selanjtnya disebut UIN Sunan 

Ampel Surabaya) adalah salah satu Perguruan Tinggi Islam yang 

ada di Indonesia. UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan bentuk 

dari kampus Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

yang pada tahun 2013 berubah menjadi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

d. Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya, adalah 

lembaga struktural yang bergerak dalam rencana educational 
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business yang dikembangan di UIN Sunan Ampel Surabaya dalam 

rangka menumbuhkembangan jiwa wirausaha bagi sivitas 

akademia yang bergerak di bidang jasa layanan dan penyediaan 

barang. 

4. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan sebagai manifestasi pemaknaan dengan 

mengutamakan data-data yang sifatnya valid dan mendalam
12

. 

Pengkajian dilakukan secara deskriptif
13

 dengan berfokus pada beberapa 

ketentuan-ketentuan penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini mengambil setting wilayah di lingkungan Pusat 

Pengembangan Bisnis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

b. Data Penelitian  

Berdasarkan rumusan seperti yang telah dikemukakan di atas, 

maka data yang akan  dikumpulkan adalah sebagai berikut: 

                                                             
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  (Jakarta: Alfabeta Press, 2012), 5. 
13

 Semiawan, Metode Penelitain Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 12. 
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1) Bentuk motivasi pelaku usaha di lingkungan Pusat 

Pengembangan Bisnis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

2) Program-program yang dilaksanakan di lingkungan Pusat 

Pengembangan Bisnis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya dalam memberikan motivasi kepada para pelaku 

usahanya. 

c. Sumber Data  

1) Sumber Data Primer 

Sumber data ini berasal dari berbagai paparan situasi aktual 

ketika peristiwa terjadi
14

, untuk mendapatkannya, peneliti 

memperolehnya dari hasil wawancara dengan informan, meliputi: 

a) Staf Koordinator Bidang Usaha Jasa dan Barang 

(masing-masing 1 Orang) 

b) Staf Administrasi (1 Orang) 

Pelaku Usaha di lingkungan Pusat Pengembangan Bisnis 

UIN Sunan Ampel Surabaya (Mahasiswa, Dosen, atau Pegawai, 

Alumni, dan Masyarakat Umum) (masing-masing 1 Orang). 

2) Sumber Data Skunder 

                                                             
14

  Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial  (Bandung: Refika Aditama, 2009)10.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 
 

Sumber data ini berasal dari berbagai data-data penunjang 

telah dipublikasikan maupun data-data konkrit yang diminta oleh 

peneliti
15

. Untuk mendapatkan sumber data skunder, peneliti 

melakukan pengumpulan referensi dari buku-buku yang dianggap 

relevan, diantaranya meliputi: 

1. Al-Quran dan Terjemahan dari Departemen Agama RI (2005);  

2. Suryana (2014) dalam Kewirausahaan;  

3. Akhmad Nur Zaroni (2007) dalam Bisnis dalam Perspektif Islam;  

4. Firdaus Efendi et al. (1999) dalam Nilai dan Makna Kerja dalam 

Islam; 

5.  Mustafa Kamal Rokan (2013) dalam Bisnis ala Nabi: Teladan 

Rasulullah Saw dalam Berbisnis; 

6. Toto Tasmara (2002) dalam Membudayakan Etos Kerja Islami.  

3) Teknik Pengumpulan Data 

Analisis data yang dilakukan penelitian ini menyadur paparan Patton, 

yakni menggunakan analisis data kualitatif, dimana peneliti melakukan 

serangkaian prosedur pengumpulan data yang digunakan
16

, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi, yakni usaha-usaha mengumpulkan data dengan pengamatan 

dan pencatatan secara modelatis terhadap fenomena yang hendak diteliti. 

                                                             
15

  Ibid., 11. 
16

  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 135. 
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Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data utama terkait tema 

penelitian, yakni motivasi pelaku usaha berikut program-program yang 

dikembangkan dalam memotivasi pelaku usaha di Lingkungan Pusat 

Pengembangan Bisnis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

b. Dokumentasi, yaitu teknik mengumpulkan data sekunder yang diperlukan 

untuk menunjang, melengkapi, dan menyempurnakan data primer, dengan 

cara mempelajari dari jurnal, buku, undang-undang, dan karya tulis 

lainnya yang berhubungan dengan tema penulisan penelitian.  

c. Wawancara, yaitu menggali informasi dengan melakukan tatap muka 

dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait penelitian pada pihak-

pihak terkait yang dianggap mendukung tema penelitian.  

4) Teknik Pengolahan Data 

Untuk kegiatan analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan, yaitu
17

: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data penelitian dilakukan berdasarkan proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Kegiatan melakukan reduksi data berlangsung terus-menerus, 

terutama selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung atau 

                                                             
17

  Ibid., 101.   
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selama pengumpulan data. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi 

tahapan reduksi (membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, 

membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo). Pilihan-

pilihan peneliti tentang bagian mana yang dikode, mana yang dibuang, 

pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-

cerita apa yang sedang berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-

pilihan analisis. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Melalui data yang disajikan, peneliti dapat melihat dan akan 

dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 

lebih jauh dalam menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas 

pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. 

c. Menarik Kesimpulan dan Verisifikasi 

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Ketika kegiatan pengumpulan data dilakukan, seorang penganalisis 

kualitatif meulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-

pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat, dan proposisi. 

5) Teknik Analisa Data 
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Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif yang dinyatakan berupa 

kata-kata atau paragraf dalam bentuk narasi utamanya terkait dengan 

peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi dalam lokasi penelitian.
18

 Sementara 

pola pikir yang hendak dibangun adalah menggunakan pendekatan induktif, 

yakni prosesnya dimulai dari upaya memperoleh data yang detail (riwayat 

objek penelitian, informan, ataupun berkenaan dengan topik atau tema 

penelitian), tanpa evaluasi dan intpretasi, kemudian dikategorikan, 

diabstraksi, serta dicari tema, konsep atau teori sebagai temuannya.
19

  

6) Sistematika Pembahasan 

Agar skripsi ini mengarah pada tujuan pembahasan, maka diperlukan 

sistematika pembahasan yang terdiri dari: 

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan dari skripsi, yang berisi 

tentang pembahasan mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil 

penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab Kedua, berfungsi sebagai dasar kajian untuk menjawab permasalahan 

berdasarkan sudut pandang secara teoretis tentang motivasi. Dalam bab ini, 

teori-teori yang menjadi dasar penelitian adalah teori wirausaha, teori motivasi, 

konsep motivasi berwirausaha, dan konsep pelaku usaha. 

                                                             
18

  Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 83.  
19

  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...... 100.  
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Bab Ketiga, dimuat deskripsi hasil yang meliputi tujuan pendirian Pusat 

Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya terdiri dari motivasi pelaku 

usaha Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya dan program-

program (bentuk usaha) yang dilakuakan pelaku usaha di lingkungan Pusat 

Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Bab Keempat, dibahas hasil-hasil yang didapat dari analisis data, 

kemudian data dijabarkan secara terperinci hasil-hasil yang didapat dari 

pengolahan data. Hasil-hasil itu menganalisis motivasi-motivasi pelaku usaha 

dan program-program yang memotivasi pelaku usaha di lingkungan Pusat 

Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Bab Kelima, merupakan bab terakhir yang berisi penutup terdiri dari hasil 

penelitian dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak yang terkait 

dengan motivasi pelaku usaha dan program-program apa saja yang diberikan 

Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya untuk meningkatkan 

motivasi pelaku kerjanya. 


